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ABSTRAKSI

Indonesia memiliki latar belakang budaya yang kaya karena berbagai macam suku hidup di negeri
ini. Salah satu sukunya adalah suku Minahasa. Minahasa sendiri terdiri atas beberapa sub-etnis yang
membuat suku ini juga kaya akan budaya. Namun seorang penulis sejarah Minahasa
mengungkapkan bahwa kebudayaan Minahasa sudah berkembang jauh meninggalkan unsur
aslinya’. Menurut beliau, kebudayaan Minahasa sekarang ini nampak seperti terpisah dan bukan
termasuk kebudayaan Sulawesi. Hal ini dikarenakan bentuk dan klasifikasi dari budaya Minahasa
lebih dekat dengan kebudayaan Eropa. Perbedaan itu sangat jelas terlihat pada upacara adat serta

busana adat pengantin Minahasa dibanding dengan sub-etnis lainnya di Sulawesi Utara dan Sulawesi

Tengah.

Hal senada juga diungkap oleh penulis Ancient asa, Dr. Hetty Palm. Beliau
mengungkapkan bahwa tidak ada daerah di g kebudayaan aslinya begitu cepat
menghilang seperti yang terjadi di Minahasa®. annya:

Nowhere in Indonesia has t and so completely disappeared as in the

Minahasa. The meaning o ation —process was here the rather complete

disapearance of oldssMinahasa al elements, with a few exception in the field of

material and

Memang sudah ada upaya dari pemerintah Sulawesi Utara untuk melestarikan budaya Minahasa.
Namun pelestarian ini belum cukup maksimal karena belum ada dukungan secara langsung dari
pihak gereja. Seperti yang diketahui, daerah Minahasa merupakan daerah dengan mayoritas
penduduk pemeluk agama Kristen (Protestan). Setiap himbauan ataupun tindakan yang dilakukan
gereja dapat sangat mempengaruhi aspek kehidupan masyarakat Minahasa. Dengan adanya upaya
dari gereja untuk turut mengambil bagian dalam pelestarian budaya Minahasa, sekiranya budaya

tersebut dapat terlestarikan dan bahkan, dapat dikembalikan pada bentuk aslinya.

! Wenas, Jessy, Sejarah dan Kebudayaan Minahasa (Manado: Institut Seni Budaya Sulawesi Utara, 2007) p.170
? Hetty Palm, Ancient Art of the Minahasa (Jakarta: Gita Karya, 1961) p.7



BAB |

Pendahuluan

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia memiliki latar belakang budaya yang kaya karena berbagai macam suku
hidup di negeri ini. Salah satu sukunya adalah suku Minahasa. Minahasa sendiri
terdiri atas beberapa sub-etnis yang membuat suku ini juga kaya akan budaya. Namun
seorang penulis sejarah Minahasa mengungkapkan bahwa kebudayaan Minahasa
sudah berkembang jauh meninggalkan unsur aslinya’. Menurut beliau, kebudayaan
Minahasa sekarang ini nampak seperti terpisah dan bukan termasuk kebudayaan

Sulawesi. Hal ini dikarenakan bentuk dan klasifikasi dari@udaya Minahasa lebih

dekat dengan kebudayaan Eropa. Perbedaan itu sangat t pada upacara adat

Beliau mengungkapkan bah
aslinya begitu cepat me

penuturannya:

Nowhere in Indonesia h culture so fast and so completely disappeared

a. The meaning of the acculturation —process was here the
isapearance of old- Minahasa cultural elements, with a few

eld of material and social culture.

Memang sudah ada upaya dari pemerintah Sulawesi Utara untuk melestarikan budaya
Minahasa. Namun pelestarian ini belum cukup maksimal karena belum ada dukungan
secara langsung dari pihak gereja. Seperti yang diketahui, daerah Minahasa
merupakan daerah dengan mayoritas penduduk pemeluk agama Kristen (Protestan).
Setiap himbauan ataupun tindakan yang dilakukan gereja dapat sangat mempengaruhi
aspek kehidupan masyarakat Minahasa. Dengan adanya upaya dari gereja untuk turut
mengambil bagian dalam pelestarian budaya Minahasa, sekiranya budaya tersebut

dapat terlestarikan dan bahkan, dapat dikembalikan pada bentuk aslinya.

! Wenas, Jessy, Sejarah dan Kebudayaan Minahasa (Manado: Institut Seni Budaya Sulawesi Utara, 2007)
p.170
2 Hetty Palm, Ancient Art of the Minahasa (Jakarta: Gita Karya, 1961) p.7



Gereja Masehi Injili di Minahasa (selanjutnya disingkat GMIM) merupakan salah
satu denominasi gereja terbesar yang ada di Minahasa. Lahirnya GMIM tidak dapat
dilepaskan dari pekerjaan pemberitaan Injil yang dilakukan oleh utusan lembaga
zending serta para misionaris, terutama dari lembaga zending Nederlandsch
Zendeling Genootschap (NZG) pada tahun 1839. Namun jauh sebelum itu ternyata
bangsa Spanyol dan Portugis telah melakukan misi di Minahasa dengan membawa
masuk agama Kristen Katolik. Berdasarkan catatan sejarah Minahasa, pada bulan Mei
1563 bangsa Portugis mengirimkan Pater Jesuit Diego de Magelhaens ke Sulawesi
Utara untuk mengkristenkan daerah Minahasa. Beliau berhasil mengkristenkan 1500

orang Minahasa®. Kemudian sekitar tahun 1674 pekabaran Injil yang dilakukan para

intah Belanda. Mereka

a Kiristen Katolik

misionaris dari Portugis dan Spanyol dilanjutkan oleh pe
melanjutkan pekabaran Injil tersebut namun men
menjadi Kristen Protestan®. Dua tokoh pekabar anda yang bekerja
dengan intensif dan menjadi peletak dasa di Minahasa ialah J.F.

Riedel dan J.G. Schwarz.

Salah satu faktor yang mungki i lunturnya budaya Minahasa ialah

sikap dari para misionarq empertentangkan antara iman dan

kebudayaan. Menurut Th. van para misionaris ini memiliki sebuah teologi

d K& Minahasa sekitar tahun 1850-1880°. Melalui kegiatan mereka
sebagai p n@a

kehidupan baru dalam orang perseorangan dan dalam masyarakat umum. Para
zendeling NZG yang terpengaruh oleh teologi ini yakin bahwa tugas mereka ialah
menanamkan kehidupan baru itu dalam kehidupan masyarakat pribumi yang masih
dianggap kafir. Masyarakat ini dianggap “liar” dan “buas” sebab belum sempat

berkenalan dengan Injil yang sanggup meningkatkan taraf hidup mereka. Menurut

% F.S. Watuseke, Tahun-tahun dan Peristiwa-peristiwa Penting dalam Sejarah Minahasa (Manado: Perum
Percetakan Negri R.l. Manado, 1995), p.7

* Ibid, p.11

®Th. van den End & J. Weitjens, Ragi Carita 2: Sejarah Gereja di Indonesia 1860-an — sekarang (Jakarta:
BPK Gunung Mulia, 2003) p.15



mereka, dengan menerima agama Kristen, masyarakat pribumi akan menerima

“peradaban” baru atau kehidupan baru dengan taraf hidup yang lebih tinggi®.

Hal senada mengenai sikap radikal ini diungkap juga oleh Pdt. Josef Saruan dalam
disertasinya mengenai perjumpaan Agama Suku dan Kekristenan di Minahasa.
Menurut beliau, terjadi kekeliruan penilaian dari para penginjil dalam melihat agama

suku di Minahasa’. Berikut kutipannya:

... dari antara para penginjil, seperti v. Cappelen dan Bodde menyimpulkan
bahwa agama suku Minahasa sebagai agama yang penuh dengan kebohongan dan

kepalsuan bahkan Cappelan menegaskan para walian, (imam-imam)nya

sebenarnya berbicara dengan iblis-iblis. Bagi saya, di sini terjagi suatu penilaian

yang keliru dari penginjil. Pertama, kebiasaan “men para leluhur

disamakan dengan “berhubungan/berbicara’ r. Kedua,

leluhur/nenek moyang orang Minahasa disapaka

kebudayaan dan keagamaan Minahasa diga

Bahkan hingga kini masih a i i eéreja yang menghakimi kebudayaan
sebagai sesuatu yang b Kebudayaan, khususnya yang
berlatarbelakang ag g sebagai kekafiran dan karena itu harus

ditolak. Hal tersebut ak awa dampak yang negatif pula bagi keberadaan

misionaris di Minahasa bersikap negatif terhadap budaya.
Beberapa da ereka bahkan mengakui bahwa dalam kebudayaan masyarakat
pribumi ada kemampuan terpendam yang jika dikembangkan dapat menjadi
kebudayaan Kristen pribumi. Dalam disertasinya, Saruan menyebutkan bahwa
Neurdenburg merupakan salah satu penginjil yang memiliki pandangan yang lebih
positif terhadap budaya Minahasa. Bagi Neurdenburg, para penginjil harus mendapat
gambaran yang jelas tentang “agama-agama”, termasuk agama suku di Minahasa —

yaitu dengan menyelami kebenaran apa yang terkandung dalam agama itu dan

® Th. van den End & J. Weitjens, Ragi Carita 2: Sejarah Gereja di Indonesia 1860-an — sekarang (Jakarta:
BPK Gunung Mulia, 2003) p.15

7 Josef M. Saruan, Opo dan Allah Bapa, Studi Mengenai Perjumpaan Agama Suku dan Kekristenan di
Minahasa (Jakarta: disertasi yang diajukan kepada The South East Asia Graduate School of Theology,
1991) p.78



menyaring hal-hal yang menyimpang dari norma-norma kesusilaan serta harus

menemukan kebenaran yang dapat dijadikan pedoman®.

GMIM memiliki panggilan untuk mengelola segala anugerah dan karunia yang
diberikan Allah, termasuk di dalamnya kebudayaan Minahasa. Seperti salah satu
panggilan GMIM yang tertuang dalam Tata Gereja menyebutkan, “Anggota GMIM
terpanggil untuk mengelola segenap anugerah dan karunia Tuhan Allah dalam
segala bentuk.” Dalam penjelasannya disebutkan bahwa, “yang dimaksud dengan
anugerah dan karunia Tuhan Allah antara lain: pikiran, tenaga, waktu, harta dan

alam sekitar’™®. Hal ini berarti bahwa kebudayaan, yang adalah hasil pikiran serta

tenaga manusia, merupakan tanggung jawab dari G untuk dikelola dan
dilestarikan sebagai wujud menjalankan panggilann
salah satu tugas GMIM untuk menjalankan panggi
mengenai betapa pentingnya melestarikan ki iNahasa yang adalah karunia

dari Allah.

Memang sudah ada beberapa upaya yang dila gereja untuk menyadarkan jemaat
ya tersebut yaitu dengan menulis lagu

rah. Bahkan pada saat perayaan-perayaan

Gereja sebagai perpanjangan tangan kasih Kristus seharusnya turut berupaya juga
mengajak jemaat memahami kembali panggilan mereka sebagai rekan sekerja Allah
di dunia. Panggilan ini tentu saja mencakup penjagaan dan pemeliharaan seluruh
karya ciptaan Allah di dunia. Salah satu upaya yang dapat dilakukan gereja ialah
melalui kontekstualisasi. Mengutip dari Prof. E.G. Singgih, tujuan kontekstualisasi
ialah supaya ada konvergensi, satu sama lain saling menghargai kepribadian masing-

masing, satu sama lain belajar dari kekayaan masing-masing dan satu sama lain tidak

8 -
Ibid, p.78
® Tata Gereja GMIM (Tomohon: Badan Pekerja Sinode GMIM, 2007) Tata Dasar, Bab Il, Pasal 5, no. 3



memaksakan unsur-unsur kebudayaan sendiri sebagai “kebenaran injil” yang harus

diterima kalau mau selamat®.

Kebenaran Injil yang dimaksud di sini misalnya terlihat pada contoh kasus perbedaan
pendapat yang seringkali terjadi di tengah jemaat. Biasanya perbedaan ini terjadi
antara kaum tua dengan kaum muda. Sebut saja dalam kasus penggunaan tata
kebaktian. Kaum tua biasanya lebih menghargai warisan tradisi sehingga tata
kebaktian yang sudah biasa digunakan adalah tata kebaktian yang paling tepat. Ini
adalah contoh “kebenaran injil”. Sedangkan kaum muda cenderung menyukai tata

kebaktian yang berbeda dari biasanya sehingga menganggap tata kebaktian yang

biasa digunakan tidak lebih baik dari tata kebaktian hasilSkreatifitas mereka. Agar

tidak terjadi perdebatan panjang, di sini kemudian adanya konvergensi,
yaitu yang tua jangan “mendewakan” tradisi
meremehkannya. Keduanya harus saling mepgha«g elengkapi, jangan sampai

terjadi pemaksaan kehendak masing-ma guanya dapat saling belajar dari

kelebihan masing-masing pula.

IS aat diajak untuk belajar menghayati

sa. Apabila telah mendapatkan pemahaman

Saruan telah menyumbangkan beberapa pokok pemikiran serta penemuannya tentang
budaya Minahasa dalam agama suku Minahasa. Beliau mengungkapkan bahwa sistem
dan dinamika agama suku orang Minahasa selalu terhubung serta terkait erat dengan
Kuasa Tertinggi, leluhur, komunitas keluarga, kekerabatan dan komunitas masyarakat
yang lebih luas, serta dengan alam sekitarnya. Banyak persamaan antara agama suku
Minahasa dengan kekristenan di Minahasa yang kemudian membawa pada
pembuktian bahwa memang, agama suku Minahasa membawa pengaruh besar pada

kekristenan di Minahasa masa kini. Dengan demikian, tidak ada salahnya untuk

10°E G.Singgih, Ph.D, Berteologi Dalam Konteks: Pemikiran-pemikiran mengenai Kontekstualisasi Teologi
di Indonesia (Jogjakarta: Kanisius, 2000) p.25



memberikan tempat bagi kebudayaan Minahasa dalam salah satu aspek pelayanan
GMIM.

Dalam skripsi ini, penyusun memilih memfokuskan diri pada pelayanan kebaktian
(ibadah) karena melalui pelayanan tersebut, kebudayaan dapat diekspresikan secara
nyata. Dengan kata lain, suatu kebaktian dapat mengekspresikan kebudayaan
jemaatnya. Seperti yang diungkap oleh James White bahwa sepanjang sejarah
kekristenan, ibadah Kristen memang berkembang berdasarkan keanekaragaman
budaya dan etnis™. Proses yang terjadi disitu adalah proses inkulturasi

(inculturation). Dasar terjadinya proses tersebut adalah kenyataan bahwa penerimaan

akan perbedaan sebagai sesuatu yang dikaruniakan Allah ada umat manusia dan

kemampuan menyerap keberagaman itu dalam bentuk ibadahan. Walaupun

kadang terjadi upaya standarisasi pada k liturgi, White

>

mengungkapkan bahwa keanekaragaman da

merupakan kemampuan umat untuk

pemikiran yang alamiah dan sapgat

. Namun melalui liturgi tersebut pelaksanaan
ti dengan lebih jelas. Selain itu, liturgi juga penting karena

engambil bagian dalam kebaktian tersebut.

Dalam skripsi ini akan disebutkan serta dideskripsikan beberapa unsur kebudayaan
Minahasa yang dapat dipakai gereja untuk mewujudkan sebuah liturgi kebaktian yang
kontekstual. Unsur tersebut misalnya, lagu daerah, musik daerah, tarian daerah, dan
sebagainya. Unsur kebudayaan tersebut dapat diadopsi dan dimasukkan dalam liturgi
kebaktian GMIM karena sepanjang pengamatan penyusun, belum ada kebaktian
GMIM yang mencirikan khas daerah Minahasa. Liturgi GMIM kebanyakan disusun
berdasarkan warisan tradisi dari para misionaris sehingga nuansa budaya Minahasa

kurang terasa dalam kebaktiannya. Padahal, jika melihat kebaktian dari gereja-gereja

E James White, Pengantar Ibadah Kristen (Jakarta: BPK Gunung Mulia 2005) p.21 - 25
Ibid, p.28



yang ada di pulau Jawa, Sumatera, maupun Bali, sudah banyak ragam liturgi yang
nuansa kedaerahannya begitu terasa dalam kebaktiannya. Selain alasan tersebut,
unsur-unsur kebudayaan Minahasa sebenarnya dapat diadopsi karena memiliki nilai-
nilai kehidupan yang perlu dilestarikan. Oleh sebab itu, tujuan penyusunan skripsi ini
ialah mengusahakan sebuah kebaktian GMIM yang kontekstual, yang didalamnya
terkandung pemahaman dan penghayatan akan makna kehidupan masyarakat

Minahasa. Semua ini akan tertuang dalam liturgi kebaktian GMIM yang kontekstual.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penyusun merumuskan masalah sebagai
berikut:

- Mengapa budaya Minahasa tidak begitu berkem IM, terutama dalam

pelayanan kebaktian? Padahal kebudaya narnya memberi

- Dengan mengetahui serta memahag ebudayaan Minahasa yang dapat
berpengaruh positif dalam kehi@upa aat, mungkinkah melakukan
upaya kontekstualisasi dal lan GMIM yang sudah mengakar

pada tradisinya? Jika m al itu dilakukan?

Batasan Permasalah

Untuk mengeksplorasi pe an di atas maka penyusun akan membatasi diri

gi kebaktian Hari Minggu GMIM, khususnya bentuk V. Hal

li
a@g kebaktian Minggu bentuk I-111 merupakan liturgi yang dipilih
elgStarikan warisan tradisi reformatoris, tradisi presbiterian, dan

oikumene. Sedangkan liturgi Minggu bentuk IV merupakan liturgi yang memang
secara khusus disusun GMIM untuk mengingatkan tugas dan tanggung jawab gereja
dalam menghadapi masa modern®®, Pengamatan tersebut akan difokuskan pada liturgi
GMIM vyang diambil dari buku TATA CARA IBADAH GMIM yang sudah
digunakan sejak tahun 1980 sampai sekarang. Hal ini dilakukan agar penyusun
mendapat pemahaman yang jelas mengenai bagaimana pelaksanaan pelayanan
kebaktian GMIM di masa kini.

13 Tata Cara Ibadah GMIM (Tomohon: Badan Pekerja Sinode GMIM, cetakan kelima: 1993) Pendahuluan
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D. Judul Skripsi
“Kontekstualisasi Kebudayaan Minahasa
dalam Liturgi Kebaktian GMIM”

E. Tujuan Penulisan Skripsi
Sesuai dengan uraian permasalahan di atas maka tujuan penyusunan skripsi ini ialah:
1) Mengetahui serta memahami nilai-nilai kebudayaan Minahasa.
2) Membantu GMIM dalam upaya penyadaran jemaat akan pentingnya melestarikan
budaya Minahasa, khususnya budaya Minahasa yang dapat berpengaruh positif

dalam kehidupan kerohanian jemaat.

3) Mengkontekstualisasikan liturgi kebaktian GMIM sesuaiR@engan konteks budaya

Minahasa.

F. Metode Penulisan Skripsi

Metode pembahasan dalam skripsi ini g

Bab |

serta sistematika penulisan skripsi.

Bab Il Konteks Kebudayaan Minahasa
Bab ini terbagi atas dua bagian. Bagian pertama merupakan uraian tentang
konteks di mana kebudayaan Minahasa berkembang. Kemudian bagian
kedua merupakan upaya penyusun mendeskripsikan nilai-nilai kebudayaan
tersebut yang dapat memberi pengaruh positif dalam kehidupan rohani
orang Kristen di Minahasa. Pembahasannya akan didasarkan pada data

dari disertasi Pdt. Josef Saruan.



Bab Il Tinjauan terhadap Liturgi Kebaktian GMIM
Bab ini berisi tinjauan terhadap liturgi kebaktian GMIM. Tujuan
penyusunan bab ini adalah untuk melihat sejauh mana keberadaan budaya

Minahasa terintegrasi di dalamnya.
Bab IV Liturgi Kebaktian GMIM yang Kontekstual
Bab ini berisi usulan liturgi kebaktian yang dirasakan menjawab

kebutuhan pelayanan kebaktian GMIM yang kontekstual.

Bab V Kesimpulan

Bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari keseluruhan

pembahasan skripsi ini.



BAB V

Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya, yaitu:

- Mengapa budaya Minahasa tidak begitu berkembang di GMIM, terutama dalam
pelayanan kebaktianya? Padahal kebudayaan Minahasa sebenarnya memberi
pengaruh besar pada kekristenan di Minahasa.

- Dengan mengetahui serta memahami nilai kebudayaan Minahasa yang dapat
berpengaruh positif dalam kehidupan rohani jemaat, mungkinkah melakukan

upaya kontekstualisasi dalam pelayanan kebaktian GMLM yang sudah mengakar

pada tradisinya? Jika mungkin, bagaimana hal itu dilaku

Penyusun menyusun kesimpulan ini dalam beberapa h

lum maksimalnya gereja mengembangkan
kebudayaan Minahasa rdampak pada kurangnya pengharagaan terhadap
budaya melg gsenian

ﬂaan Minahasa sudah berkembang jauh meninggalkan unsur

ibadah gerejawi. Seperti yang telah diungkapkan

sebelumnya
aslinya. Jan adanya upaya nyata dari gereja untuk turut mengambil
bagian dala estarikan budaya Minahasa, sekiranya budaya tersebut dapat

diselamatkan dan dikembalikan pada bentuk aslinya.

Selain itu, berdasarkan pengamatan penyusun ternyata tata cara kebaktian yang biasa
digunakan GMIM saat ini kebanyakan belum mencirikan khas budaya Minahasa.
Padahal budaya Minahasa sebenarnya dapat menjadi salah satu komponen atau bahan
untuk didialogkan dengan Alkitab maupun tradisi kekristenan sehingga dapat
menghasilkan sebuah liturgi yang kontekstual. Nilai-nilai seperti yang tertuang dalam
cerita rakyat Toar dan Lumimuut yaitu kehidupan keagamaan yang kuat, penghargaan
terhadap lingkungan, kebudayaan yang egalitarian, serta penghormatan yang tinggi

pada lansia, dapat diberi nilai teologis agar dapat memberi pengaruh dalam kehidupan
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jemaat. Oleh sebab itu, yang paling utama adalah pemahaman dan penghayatan akan

kehidupan masyarakat Minahasa.

Inilah yang dinamakan proses kontekstualisasi. Melalui kontekstualisasi jemaat diajak
untuk belajar menghayati imannya dalam konteks budaya Minahasa. Apabila telah
mendapatkan pemahaman yang tepat terhadap nilai-nilai kebudayaan Minahasa yang
tenyata tidak jauh berbeda dengan yang diajarkan Firman Tuhan dalam Alkitab,
jemaat dengan sendirinya dapat menghargai kebudayaannya sendiri. Hal ini kemudian
diharapkan dapat membawa pada kesadaran akan pentingnya melestarikan budaya

Minahasa dan sekaligus kesadaran jemaat pada identitasnya sebagai gereja milik

masyarakat Minahasa.

Dengan mengetahui serta memahami nilai

berpengaruh positif dalam kehidupan rohanigem

interpretasi ternadap konteks Alkitab maupun interpretasi terhadap konteks masa kini

di mana gereja berada. Dalam konteks masa kini harus diperhatikan juga di dalamnya
pengalaman-pengalaman pribadi maupun komunal jemaat, kebudayaannya, situasi
sosial, serta perubahan sosial yang bersifat universal. Pengalaman pribadi dan
komunal itu sendiri merupakan sesuatu yang rumit untuk dipahami namun perlu
diperhatikan dalam rangka memahami bagaimana jemaat mengalami Allah dalam

kehidupan mereka secara pribadi.

Walaupun rumit dan membutuhkan waktu yang lama, gereja harus terus berusaha

untuk melakukan kontekstualisasi. Setidaknya dengan memulainya dari hal yang

58



paling dekat dengan jemaat yaitu kebaktian hari Minggu, Kkiranya proses
kontekstualisasi dapat berjalan ke arah yang lebih baik. Dan hal ini mungkin saja
dilakukan karena masyarakat Minahasa adalah masyarakat yang memiliki sikap

keterbukaan terhadap sesuatu yang baru.

Dengan demikian, penyusun menyimpulkan bahwa kebudayaan Minahasa seharusnya
bisa mendapatkan tempat dalam pelayanan kebaktian GMIM. Hal ini tentu saja
dikarenakan kebudayaan tersebut telah memberi pengaruh yang besar terhadap warna
kekristenan di Minahasa. Selain itu, kebudayaan Minahasa merupakan kebudayaan
yang mengutamakan kehidupan keagamaan yang berdampak pada pelayanan untuk
sesama dan lingkungan. Oleh sebab itu GMIM sehar a terus melestarikan
kebudayaannya sendiri yaitu kebudayaan Minahasa.
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